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Abstract: The purpose of this research is to improve thestudent’s capability in solving story problem of fraction 
through cooperative learning model type Pair Checks at fourth grade student’s of primary school SondakanNo.11 
in the Academic Year of 2015/2016. The research is a Classroom Action Research (CAR) with consist of two 
cycles. Every cycle consist of four phase, planning, acting, observing, and reflecting. The subject of this research 
were the fourth grade students of primary school Sondakan No.11, amount 27 students, there are 8 male students 
and 19 female students. The techniques of data collection use observation, interview, test, and documentation. 
The techniques of data validation use triangulation of source and triangulation of technique. Analizes of data use 
interactive analysis model.Result of research shows the improvement of thestudent’s capability in solving story 
problem of fractionthrough cooperative learning model type Pair Checks at fourth grade student’s of SDN 
Sondakan No.11 in the Academic Year of 2015/2016. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks pada siswa kelas IV SDN Sondakan No. 11 
tahun ajaran 2015/2016. Bentuk penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis data interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menyelesaikan 
soal cerita pecahan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks pada siswa kelas IV SDN 
Sondakan No.11 Tahun Ajaran 2015/2016. 
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Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang mempunyai peranan penting 
dalam pendidikan. Banyak manfaat dapat di-
peroleh ketika mempelajari matematika, di- 
antaranya dapat belajar bernalar secara kritis, 
kreatif dan aktif, mengembangkan pola pikir, 
serta dapat diterapkan untuk mempelajari il-
mu ilmu lainnya yang memiliki hubungan e-
rat dengan kehidupan sehari-hari. Banyak  
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
yang dapat dipecahkan melalui penalaran dan 
perhitungan dalam matematika. 
Namun, masih banyak anggapan dari 
siswa yang menyatakan bahwa matematika 
merupakan mata pelajaran yang paling sulit 
untuk dipelajari dibandingkan dengan mata 
pelajaran yang lainnya. Pada umumnya,sis-
wamasih kesulitan dalam menyelesaikanso-al 
operasi hitung pada matematika, seperti o-
perasi hitung penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian. Selain operasi hi-
tung matematika, hal yang dianggap sulit da-
lam matematika yaitu menyelesaikan soal ce-
rita.  Hal tersebut dibuktikan berdasarkan pe-
nelitian Nafi’an (2011) yang menyatakan 
bahwa masalah yang dianggap paling sering 
dirasakan sulit bagi siswa dalam matematika 
adalahmenyelesaikan soal cerita.  
Menurut pendapat Winarni (2011) me-
ngungkapkan bahwa soal cerita adalah so-al 
matematika yang dapat diungkapkan atau di-
nyatakan dengan kata-kata atau kalimat-ka-
limat yangberbentuk cerita dan dapat dika-
itkan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam 
menyelesaikan soal cerita pada pembelajaran 
matematika berbeda dengan menyelesaikan 
soal-soal operasi hitung pada umumnya. Me-
nyelesaikan soal cerita memerlukan langkah-
langkah penyelesaian yang sesuai sehingga 
menemukan jawaban yang benar. 
Salah satu materi dalam mata pela-
jaranmatematikadi kelas IV yang dianggap 
paling sulit adalah materi tentang pecahan. 
Heruman (2008) mengungkapkan bahwa pe-
cahan merupakan sebagian dari sesuatu yang 
utuh. 
1)Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil wa-
wancara yang dilaksanakan pada tanggal 18 
Desember 2015 yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika pada kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan dapat ter-
golong masih rendah. Masih banyak siswa 
yang mendapatkan nilai di bawah KKM pada 
materi tersebut. Siswa masih kesulitan dalam 
menyelesaikan operasi hitung pecahan, serta 
kesulitan dalam menterjemahkan soal cerita 
ke dalam operasi hitungnya.  
Hal ini juga diperkuat berdasarkan ha-
sil observasi yang dilakukan oleh peneliti pa-
da tanggal 23 Desember 2015 selama pro-ses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan 
tersebut menunjukkan bahwa rendahnya ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
tersebutdisebabkan oleh beberapa faktor. 
Faktor tersebut misalnya guru masih meng-
gunakan metode pembelajaran yang konven-
sional seperti ceramah tanpa melibatkan 
partisipasi dari siswa selama proses pembela-
jaran berlangsung. Selain itu, guru juga ja-
rang menggunakan media maupun alat pera-
ga yang menarik bagi siswa sehingga siswa 
kurang semangat dalam mengikuti pembe-
lajaran matematika.  
Hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan, didukung dengan perolehan hasil 
pretest yang dilaksanakan pada tanggal 28 
Desember 2015. Berdasarkan hasil pretest, 
didapatkan persentase ketuntasan klasikal 
33,33% atau hanya 9 siswa dari 27 siswa 
yang tuntas, sedangkan siswa yang belum 
tuntas sebanyak 18 siswa dari 27 siswa de-
ngan persentase 66,67% dengan KKM yaitu 
≥70. 
Berdasarkan hasil wawancaradan ob-
servasi, sertapretest yang dilaksanakan oleh 
penelitidapat disimpulkan bahwa rendahnya 
kemampuan menyelesaikan soal cerita peca-
han disebabkan oleh beberapa faktor antara 
lain: 1) proses pembelajaran masih secara 
konvensional yaituguru masihcenderung 
menggunakan metode ceramah; 2) guru ma-
sih jarang menggunakan mediapembelajaran 
maupun alat peragayang menarik saat proses 
pembelajaran; 3) belum adanya interaksi 
multiarah antara guru dan siswa saat proses 
pembelajaran; 4) siswa masih mengalamike-
sulitan menterjemahkan isi soal cerita ke da-
lam operasi hitung pecahan; serta 5) siswa 
masih kesulitan menyelesaikan operasi hi-
tung pecahan. 
Masalah rendahnya kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita pecahan di atas, me-
merlukan adanya solusi yang tepat. Salah sa-
tu upaya yang tepat untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah memilih model pembelajaran 
yang kreatif, inovatif dan menarik bagi sis-
wa.  
Model pembelajaran kooperatif me-
rupakan salah satu model pembelajaran ino-
vatif yang dapat dipilih untuk mengatasi ma-
salah yang terjadi. Salah satu model pembe-
lajaran kooperatif adalah model pembela-
jaran kooperatif tipe Pair Checks.  
Huda (2013) mengemukakan bahwa 
Pair Checks merupakan model pembelajaran 
berkelompok antardua orang atau secara ber-
pasangan. Model Pair Checks ini menerap-
kan model pembelajaran kooperatif yang me-
nuntut kemandirian dan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan persoalan. Modelpem-
belajaran kooperatif tipe Pair Checks ini ju-
ga melatih rasa tanggungjawab siswa, sikap 
sosial, kerjasama, dan kemampuan siswa da-
lam memberikan penilaian. 
Adapun langkah-langkah dalam pe-
nerapan model Pair Checks secara singkat 
menurut Aqib (2011) yaitu siswa bekerja se-
cara berpasangan, pelatih mengecek, bertukar 
peran, pasangan mengecek, dan penegasan 
dari guru.Model ini dapat pula melatih siswa 
untuk saling bekerjasama dalam menyelesai-
kan masalah atau persoalan yaitu dalam me-
nyelesaikan soal cerita pecahan. Siswa yang 
masih belum paham dapat bertanya kepada 
pasangannya sehingga lebih mudah dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Siswa dapat sa-
ling mengungkapkan pendapat dan  membe-
rikan saran kepada pasangannya. 
Dengan demikian, melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Pair 
Checks diharapkan dapat meningkatkan ke-
mampu menyelesaikan soal cerita pecahan 
pada siswa kelas IV SDN Sondakan No.11 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Sondakan No.11 Laweyan Surakarta. Waktu 
penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, 
dimulai dari bulan Januari 2016 sampai bulan 
Juni 2016. Subjek penelitian yaitu guru kelas 
dan siswa kelas IV SDN Sondakan No.11 
yang berjumlah 27siswa yang terdiri dari 8 
siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan.  
Penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus. 
Empat tahapan penting dalam penelitian tin-
dakan kelas (PTK) pada setiap siklusnya ada-
lah sebagai berikut: 1) perencanaan; 2) pelak-
sanaan; 3) pengamatan; dan 4) refleksi. 
Sumber data pada penelitian ini yaitu 
guru kelas dan siswa kelas IV SDN Sonda-
kan No.11. Data  pada penelitian ini yaitu: 1) 
hasil wawancara guru dan siswa kelas IV ten-
tang pembelajaran Matematika khususnya 
soal cerita pecahan; 2) hasil observasi ten-
tang penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe Pair Checksdalam pembelajaran 
menyelesaikan soal cerita pecahan yang di-
peroleh dari arsip berupa silabus, RPP, hasil 
observasi kinerja guru, hasil observasi ak-
tivitas siswa, serta dokumentasi berupa foto 
dan video; dan 3) nilai evaluasi kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dokumentasi dan tes. Uji validitas 
data yang digunakan pada penelitian ini ada-
lah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Teknik analisis data yang digunakan pada pe-
nelitian ini yaitu analisis interaktif. Model a-
nalisis interaktif pada penelitian ini terdiri 
dari 4 tahapan yaitu pengumpulan data, re-
duksi data, penyajian data dan penarikan ke-
simpulan. Penelitian ini dikatakan berhasil a-
pabila sebanyak 80% atau sebanyak 22 siswa 
dari 27 siswa dapat memenuhi KKM (Krite-
ria Ketuntasan Minimal) yang sudah ditetap-
kan yaitu ≥70. 
 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukanwawancara, observasi, dan tes un-
tuk mengetahui kemampuandan kondisi a-
wal siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
pecahan. Berdasarkan hasil wawancara, ob-
servasi, dan pretestpada pratindakan terse-
but, dapat diketahui bahwa kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita pecahan siswa kelas 
IV SDN Sondakan No.11 masih tergolong 
rendah. Hal tersebut terbukti banyak siswa 
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu ≥ 70. Rendahnya pen-
capaian kompetensi tersebut dapat dilihat 
melalui Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Nilai Kemampuan Menyelesaikan 




24-33 2 7,41% 
34-43 3 11,11% 
44-53 4 14,82% 
54-63 7 25,92% 
64-73 5 18,52% 
74-83 6 22,22% 
Jumlah  100% 
Nilai Rata-Rata Kelas58,87 
Ketuntasan Klasikal              33,33% 
Siswa yang Belum Tuntas     66,67% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1. di atas, 
diperoleh hasil bahwa nilai rata-ratakelaske-
mampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita pecahan pada tahap pratindakan yaitu 
58,87. Siswa yang memperoleh nilai di atas 
KKM ≥ 70 yaitu sebanyak 9 siswa (33,33%), 
sedangan siswa yang memperoleh nilai diba-
wah KKM ≥ 70 sebanyak 18 siswa (66,67%).  
Data tersebut membuktikan bahwa ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita pecahan  
siswa kelas IV SDN Sondakan No.11 masih 
rendah. Proses pembelajaran di kelas kurang 
berhasil meningkatkan kemampuan menyele-
saikan soal cerita pecahan.Hal tersebut di-
tunjukkan dengan perolehan hasil ketuntasan 
siswa pada pratindakan yang masih rendah. 
Diperlukan adanya pemberian tindakan yang 
efektif dan inovatif untuk mengatasi perma-
salahan tersebut. Penerapan model pembela-
jaran kooperatif tipe Pair Checks merupakan 
salah satu model pembelajaran yang tepat un-
tuk mengatasi masalah rendahnya kemam-
puan menyelesaikan soal cerita pecahan pada 
siswa kelas IV SDN Sondakan No.11 Tahun 
Ajaran 2015/2016. 
Pelaksanaan tindakan untuk mengatasi  
masalah pada siklus I mengenaikemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahandengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Pair Checksini menunjukkan adanya pe-
ningkatan pada hasil observasi kinerja guru, 
aktivitas siswa, dan hasil nilai evaluasi siswa 
pada setiap akhir pertemuan. 
Peningkatan pencapaian kompetensi 
tersebut dapat dilihat dari Tabel 2. sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Nilai Kemampuan Menyelesaikan 




43-50 2 7,41% 
51-58 3 11,11% 
59-66 2 7,41% 
67-74 11 40,74% 
75-82 6 22,22% 
83-90 3 11,11% 
Jumlah 27 100 
Nilai Rata-Rata Kelas   69,91 
Ketuntasan Klasikal             70,37% 
Siswa yang Belum Tuntas    29,63% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2.dipero-
leh hasil bahwa nilai rata-rata klasikal ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita peca-
han ruang tahap siklus I yaitu 69,91. Siswa 
yang mendapat nilai di atas  KKM ≥ 70 se-
banyak 19 siswa (70,37%), sedangkan siswa 
yang nilainya masih berada dibawah KKM ≥ 
70 sebanyak 8 siswa (29,63%). Hal tersebut 
membuktikan bahwa terjadi peningkatan ha-
sil nilai evaluasi kemampuan menyelesaikan 
soal cerita pecahan siswa dari pratindakan ke 
siklus I.  
Peningkatan tersebut juga terlihat dari 
peningkatan hasil observasi kinerja guru dan 
aktivitas siswa. Guru sudah mampu mengelo-
la kelas dengan baik melalui penerapan mo-
del Pair Checks dan siswa terlihat lebih antu-
sias dan aktif di kelas. Siswa sudah mulai be-
rani mengemukakan pendapatnya saat proses 
pembelajaran 
Berdasarkan data yang diperoleh pada 
siklus I di atas, menunjukkan bahwa ketun-
tasan  klasikal di siklus Ibelum mencapai in-
dikator kinerja penelitian yang sudah dite-
tapkan yaitu sebesar 80% dari 27 siswa tun-
tas KKM. Penelitian pada siklus I dilanjutkan 
ke tahap berikutnya yaitu pada tahap siklus II 
untuk direflekdi dan diperbaiki kekurangan-
kekurangan pada siklus I. 
Setelah tindakan pada siklus I dengan 
menggunakan model pembelajaran koopera-
tif tipe Pair Checks, kemampuan menyele-
saikan soal cerita pecahan mengalami pe-
ningkatan. Hal tersebut terbukti dari adanya 
peningkatan nilai selama siklus II pada siswa 
kelas IV SDN Sondakan No.11 Tahun Ajaran 
2015/2016. 
Hasil penelitian pada siklus II dapat di-
lihat pada Tabel 3. sebagai berikut: 
Tabel 3. Nilai Kemampuan Menyelesaikan 




58-64 3 11,11% 
66-71 2 7,41% 
72-78 5 18,52% 
79-85 6 22,22% 
86-92 5 18,52% 
93-99 6 22,22% 
Jumlah 38 100% 
Nilai Rata-Rata Kelas81,74 
Ketuntasan Klasikal              88,89% 
Siswa yang Belum Tuntas     11,11% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3., dipe-
roleh hasil bahwa nilai rata-rata klasikal ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
tahap siklus II yaitu 81,74. Siswa yang men-
dapat nilai di atas KKM ≥ 70 sebanyak 24 
siswa (88,89%), sedangkan siswa yang nilai-
nya masih berada di bawah KKM ≥ 70 seba-
nyak 3 siswa (11,11%).  
Hal ini menunjukkan bahwa adanya pe-
ningkatan nilai kemampuan menyelesaikan 
soal cerita pecahan dari siklus I ke siklus II. 
Berdasarkan hasil data tersebut, terbukti bah-
wa hasil evaluasi nilai rata-rata siswa pada 
tahap pra-tindakan yaitu sebesar 58,87, me-
ningkat menjadi 69,91 pada siklus I, dan me-
ningkat lagi pada siklus II menjadi 81,74. 
Dengan demikian peningkatan pada siklus II 
sudah mencapai indikator kinerja penelitian 
yaitu 80% dari 27siswa dapat memenuhi 
KKM. Berdasarkan hasil tersebut, maka pe-
nerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Pair Checks dapat meningkatkan kemam-
puan menyelesaikan soal cerita pecahan pada 
siswa kelas IV SDN Sondakan No.11. Maka 




Berdasarkan hasil pelaksanaan tinda-
kan menunjukkan adanya peningkatan ketun-
tasan klasikal yang berkaitan dengan kemam-
puan menyelesaikan soal cerita pecahan. Pa-
da uji pratindakan, persentase ketuntasan kla-
sikal sebesar 33,33% atau sebanyak 9 siswa 
dari 27 siswa yang dapat memenuhi KKM. 
Pada siklus I, persentase ketuntasan klasikal 
meningkat menjadi 70,37% atau sebanyak 19 
siswa dari 27 siswa sudah memenuhi KKM. 
Setelah pelaksanaan siklus I, dilakukan ana-
lisis dan refleksi terhadap pelaksanaan siklus 
I. Hasil analisis dan refleksi menunjukkan 
bahwa ketuntasan klasikal yang telah dicapai 
pada siklus I belum mencapai indikator ki-
nerja yang telah ditetapkan, yaitu 80% atau 
sebanyak 22 siswa dari 27 siswa dapat me-
menuhi KKM. Oleh karena itu, pelaksanaan 
tindakan dilanjutkan pada siklus II. Pada si-
klus II, terjadi peningkatan dibandingkan de-
ngan siklus I. Ketuntasan klasikal meningkat 
menjadi sebesar 88,89% atau 24 siswa dari 
27 siswa sudah mencapai batas KKM. 
Selain ketuntasan klasikal tersebut, a-
danya peningkatan pula pada  nilai rata-rata 
kelas kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan siswa kelas IV SDN Sondakan 
No.11. Pada uji pratindakan, nilai rata-rata 
kelas menunjukkan angka 58,87. Setelah pe-
laksanaan tindakan pada siklus I, nilai rata-
rata kelas meningkat menjadi 69,91. Pada si-
klus II nilai rata-rata kelas juga mengalami 
peningkatan menjadi 81,74. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka pene-
rapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Pair Checksini dapat dikatakan mampu me-
ningkatkan kemampuan menyelesaikan soal 
cerita pecahan pada siswa kelas IV SDN 
Sondakan No.11. Meskipun demikian, masih 
ada 3 siswa yang masih belum bisa mencapai 
batas KKM yang telah ditetapkan yaitu ≥ 70,  
dikarenakan beberapa faktor yang timbul dari 
siswa tersebut seperti lambat belajar. Siswa 
yang belum tuntas tersebut diberikan soal 
perbaikan dan pengayaan sebagai pekerjaan 
rumah (PR) oleh guru sebagai tindak lanjut. 
Pemberian tindak lanjut tersebut dilak-
sanakan agar siswa lebih mampu menyelesai-
kan soal cerita pecahan sesuai langkah-lang-
kah yang benar. Menurutpendapat Raharjo 
(2009) yang mengutip pendapat dari Soedjaji 
mengatakan bahwa menyelesaikan soal mate-
matika umumnya dan terutama soal cerita da-
pat ditempuh dengan langkah-langkah seba-
gai berikut: 1) membaca soal dengan 
cermat;2) mengungkapkan apa yang 
diketahui dan  apa yang diminta/ditanyakan 
dalam soal, o-perasi pengerjaan apa yang 
diperlukan; 3) membuat model matematika 
dari soal; 4) me-nyelesaikan model menurut 
aturan matema-tika; dan 5) menuliskan 
jawaban akhir sesuai dengan permintaan 
soal. 
Pelaksanaan tindakan melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Pair 
Checkstersebut tidak hanya berdampak 
positif  pada meningkatnya hasil nilai 
kemampuan menye-lesaikan soal cerita 
pecahan, tetapi juga ber-dampak pada 
meningkatnya kinerja guru da-lam proses 
pembelajaran dan aktivitas siswa. Guru lebih 
mampu mengondisikan kelas de-ngan 
optimal serta mampu menarik perhatian dan 
antusias siswa dalam proses pembelaja-ran.  
Siswa menjadi lebih aktif dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Siswa dapat 
saling bekerjasama menyelesaikan masalah 
atau persoalan yang berkaitan dengan soal 
cerita pecahan. Siswa yang belum paham da-
pat bertanya kepada pasangannya sehingga 
lebih paham dalam menyelesaikan soal cerita 
pecahan. Hal tersebut sesuai pendapat Huda 
(2013) yang menyatakan bahwa model pem-
belajaran kooperatif tipe Pair Checks memi-
liki kelebihan antara lain: 1) dapat mening-
katkan rasa kerjasama antarsiswa; 2) peertu-
toring; 3) meningkatkan pemahaman atas 
konsep atau proses pembelajaran; serta 4) da-
pat melatih siswa berkomunikasi yang baik 
dengan teman sebangkunya atau pasangan-
nya.  
Dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Pair Checks pada saat proses 
pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas 
siswa pada setiap siklusnya.Berdasarkan u-
raian di atas, dapat disimpulkan bahwa me-
laluipenerapan model pembelajaran koope-
ratif tipe Pair Checksini dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita pecahan pada siswa kelas IV 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dalam dua siklus yang tiap si-
klusnya terdiri dari dua kali pertemuan, dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa melalui penera-
pan model pembelajaran kooperatif tipe Pair 
Checks dapat meningkatkan kemampuan sis-
wa dalam menyelesaikan soal cerita pecahan 
pada siswa kelas IV SDNSondakan No.11 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
Hal ini terbukti dengan peningkatan ke-
tuntasan kelas dalam kemampuan menyele-
saikan soal cerita pecahan pada pratindakan 
hanya sebesar 33,33% atau sejumlah 9 siswa 
dari 27 siswa yang memenuhi KKM ≥ 70 
dengan nilai rata-rata kelas 58,87, meningkat 
menjadi 70,37% atau sejumlah 19 siswa dari 
27 siswa yang memenuhi KKM pada siklus I 
dengan nilai rata-rata kelas 69,91.Pada si-
klus II ketuntasan kelas juga meningkat men-
jadi 88,89% atau sejumlah 24 siswa dari 27 
siswa mampu memenuhi KKM dengan nilai 
rata-rata kelas yaitu sebesar 81,74.  
Berdasarkan data-data tersebut, menun-
jukkan bahwa pada akhir siklus II sudah ter-
capai indikator kinerja penelitian yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 80% atau sebanyak 
22 siswa dari 27 siswa mampu memenuhi 
KKM yaitu ≥ 70, sehingga penelitian dapat 
dihentikan pada siklus II. Siswa yang masih 
belum tuntas yaitu sebesar 11,11% atau 3 sis-
wa dari 27 siswa, guru memberikan bimbi-
ngan khusus dan tindak lanjut kepada siswa 
yang belum tuntas berupa pengayaan atau 
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